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ABSTRAK 
 
Meningkatnya harga Bahan Bakar Minyak (BBM) menyebabkan kesulitan besar bagi 
para nelayan untuk menjalankan usaha penangkapan ikan di Indonesia.   Sebagian besar 
BBM digunakan untuk mencari daerah penangkapan ikan sehingga adanya sistem 
peramalan daerah penangkapan ikan (DPI) akan membantu para nelayan untuk 
meningkatkan efisiensi penangkapan ikan.  Di beberapa negara sistem ini sudah berjalan 
dengan baik namun di Indonesia penerapannya masih relatif baru sehingga masih perlu 
dilakukan pengembangan. Pengembangan sistem peramalan DPI di Indonesia lebih sulit 
dibandingkan di negara-negara yang berada pada daerah sub tropis karena variasi spasial 
parameter-parameter oseanografi sangat tinggi sehingga biasanya ikan akan terkonsentrasi 
di daerah front.  Kondisi parameter-parameter oseanografi di perairan Indonesia secara 
spasial  relatif homogen sehingga sulit mengidentifikasi daerah front. Selain itu, keterbatasan 
data perikanan di Indonesia juga menjadi faktor penyebab sulitnya pengembangan sistem 
ini.  Namun demikian dari beberapa penelitian di perairan Indonesia ditemukan indikasi 
adanya hubungan parameter-parameter oseanografi dengan keberadaan ikan sehingga 
sistem peramalan DPI ini  perlu dikembangkan melalui penelitian yang berkesinambungan 
dan terintegrasi. Dalam tulisan ini juga diuraikan contoh penerapan sistim peramalan DPI di 
Jepang, untuk dapat digunakan sebagai masukan untuk pengembangannya di Indonesia. 
 
Kata Kunci : Peramalan, Daerah Penangkapan Ikan,Oseanografi, Satelit. 
 
ABSTRACT 
 
The increase of fuel prices has caused difficulties for the fishermen to run a fishing 
operation in Indonesia. Most of the fuel was used for searching the fishing ground, so that a 
fishing ground forecasting system (FGFS) will improve the fishing efficiency. In some 
countries, this system has been running well, but the implementation in Indonesia is still 
relatively new and still needs to be developed.  Development of FGFS in Indonesia is more 
difficult as compared to the sub-tropical countries due to the high spatial variations in 
oceanographic parameters. Whereas the fish is concentrated in the front between two water 
masses. Condition oceanographic parameters in Indonesian waters are relatively 
homogeneous making it difficult to identify the front area. In addition, the limitations of 
fisheries data are the factors for development of this system.  However, from some 
researches in Indonesian waters were found indications that the presence of fish is related to 
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oceanographic conditions.  The FGFS should be developed through a sustainable and 
integrated research in Indonesia. This paper also outlines the examples of the application of 
FGFS in Japan as consideration for developing the FGFS in Indonesia. 
 
Keywords: Forecasting, Fishing Ground, Oceanography, Satellite. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Kegiatan perikanan tangkap saat ini 
diperhadapkan terhadap berbagai perma-
salahan diantaranya adalah masalah over 
fishing, pemanfaatan ikan yang tidak 
bertanggung jawab khususnya oleh kapal-
kapal asing dan persoalan kenaikan 
harga BBM. Kenaikan harga BBM  
membuat nelayan semakin tidak berdaya 
dan bahkan banyak memilih untuk tidak 
melaut. Hal ini disebabkan biaya opera-
sional kapal sebagian besar digunakan 
untuk BBM yang digunakan mencari-cari 
DPI. DPI menjadi salah satu faktor yang 
menentukan berhasil tidaknya operasi 
penangkapan ikan di laut.  
Cara tradisional  untuk menentukan 
DPI adalah dengan mengamati kondisi 
parameter-parameter perairan melalui 
panca indra. Namun panca indra manusia 
mempunyai kemampuan yang sangat 
terbatas sehingga tidak bisa memberikan 
hasil yang optimal.  
Untuk menjawab permasalahan ini 
peranan ilmu dan teknologi (IPTEK) 
sangat diharapkan. Saat ini aplikasi 
teknologi penginderaan jauh (inderaja) 
satelit berkembang pesat untuk 
penentuan daerah DPI. Santos (2000) 
merangkum dari berbagai hasil penelitian 
bahwa aplikasi inderaja dapat membantu 
aktivitas penangkapan karena : (1) saving 
bahan bakar, (2) waktu layar nelayan 
berkurang dan keselamatan yang lebih 
baik di laut, (3) biaya perawatan kapal 
menjadi lebih rendah.  
Di Indonesia penerapan teknologi 
inderaja satelit untuk pengembangan 
sistem peramalan DPI telah dilakukan 
oleh berbagai instansi seperti BPPT, 
LAPAN, BRKP-DKP, BAKOSURTANAL 
dan beberapa perguruan tinggi. Namun 
penerapannya masih belum optimal.  
Salah satu kendala dalam pengembangan 
sistem ini adalah terbatasnya data, baik 
data mengenai sumberdaya ikan maupun 
data parameter-parameter oseanografi. 
Selain faktor-faktor di atas, keberhasilan 
sistem peramalan DPI juga dipengaruhi 
variasi  spasial dan temporal parameter-
parameter oseanografi seperti suhu, 
salinitas, arus, konsentrasi klorofil-a dan 
lain-lain. Rendahnya variasi spasial para-
meter oseanografi di perairan Indonesa 
menyulitkan dalam melokalisasi DPI.  
Berbeda dengan vasiasi spasial para-
meter-parameter oseanografi di daerah 
sub tropis yang cukup tinggi.  
Studi ini bertujuan untuk mengkaji 
variabilitas SPL dan konsentrasi klorofil-a 
di perairan Indonesia serta menguraikan 
pengembangan sistem peramalan peri-
kanan di negara yang telah berhasil 
menerapkannya seperti Jepang. 
 
METODA 
 
Untuk menganalisis variasi spasial dan 
temporal suhu permukaan laut (SPL) 
dikumpulkan data SPL di dua lokasi yang 
berbeda.   Data SPL diperoleh dari basis 
citra satelit NOAA-AVHRR (http://poet. 
jpl.nasa.gov/
 
).  Penghitungn SPL dengan 
formula  (Walton et al. 1998) 
SPLsat = a + b*T4+ c*(T4 - T5)* SPLguess 
+ d* (T4 - T5) (sec(q) - 1),   ................(1) 
 
Dimana : 
SPLsat     = SPL estimasi dari satelit,  
T4 and T5 = suhu kecerahan kanal 4  
                    dan 5 sensor AVHRR,  
SPLguess  = a first-guess SPL, dan  
q             =  sudut zenith satelit, 
a, b, c dan d = koefisien. 
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Algoritma yang digunakan untuk 
pengolahan konsentrasi klorofil-a adalah 
OC4v4  (O'Reilly et al., 1998). 
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dimana : 
Ca = Konsentrasi klorofil-a (mg/m3),   
R = Rasio reflektansi, dan  
Rrs = Remote sensing reflectance.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada Gambar 1a terteta sebaran SPL 
pada bulan Maret 2003 di perairan 
Indonesia. Secara spasial tidak terlihat 
adanya variasi SPL yang tinggi. Grafik 
pada Gambar 1b menunjukkan fluktuasi 
SPL di Perairan Barat Sumatera di St-1 
(96.5o-97.5oBT; 6.5-7.5oLS) dan St-2 
(98.5o -99.5oBT:7.5-8.5oLS).  Rata-rata 
SPL selama tahun 2002 di St-1 adalah 
28.29oC sedangkan di St-2 adalah 
28.19oC. Hasil penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa variasi SPL perairan 
di Indonesia  tidak terlalu tinggi (Qu et al., 
2005). 
Variasi spasial SPL di perairan 
subtropis seperti Jepang sangat tinggi, 
misalnya antara dua wilayah terdapat 
perbedaan SPL > 4oC (Gambar 2a).  
Pada Gambar 2b pada posisi St-1j 
(155.0o-156.0oBT:37.0o-38oLU) dan St-2j 
(155.0o-156.0oBT:35.0o-36oLU), rata-rata 
SPL di St-1j adalah 15.27oC sedangkan  
di Stj-2 adalah 22.62oC, terdapat rata-rata 
perbedaan sekitar 7oC.  
Distribusi konsentrasi klorofil-a di 
perairan Indonesia juga menunjukkan 
bahwa variasi spasial konsentrasi klorofil 
tidak terlalu tinggi (Lihat Gambar 3). 
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Gambar 1. (a) Distribusi SPL di perairan 
Indonesia (oC). (b) Fluktuasi SPL di antara 
dua stasiun berdekatan. 
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Gambar 2 (a). Distribusi SPL di perairan 
Jepang (IOCCG, 2008) (b) Fluktuasi SPL 
di antara dua stasiun berdekatan. 
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Gambar 3.  Distribusi konsentrasi klorofil 
(mg/m3) di perairan Indonesia pada bulan 
September 2003. 
 
Tingginya variabilitas spasial parame-
ter-parameter oseanografi seperti  suhu 
mengindikasikan adanya front massa air 
yang merupakan wilayah potensial untuk 
penangkapan ikan.  Beberapa alasan 
mengapa ikan terkonsentrasi di daerah 
front diantaranya adalah daerah front 
dapat menjadi dipercaya sangat produktif 
dibandingkan wilayah lain, kaya makanan 
ikan dan menjadi penghalang bagi ikan 
berpindah ke wilayah tertentu (Sund et al., 
1981).     
Beberapa hasil penelitian yang 
dilakukan di perairan Indonesia menun-
jukkan adanya indikasi bahwa parameter-
parameter oseanografi seperti suhu, 
salinitas, konsentrasi klorofil-a, upwelling, 
eddies berhubungan dengan keberdaan 
ikan (Wudianto, 2001, Gaol, et al., 2004; 
Muklis 2008) 
 
PEMECAHAN MASALAH 
 
Kondisi parameter-parameter oseano-
grafi yang relatif homogen secara spasial 
di perairan Indonesia menyulitkan untuk 
memprediksi wilayah yang potensial untuk 
penangkapan ikan. Disamping itu masa-
lah minimnya informasi dasar mengenai 
sumberdaya ikan juga merupakan salah 
satu faktor pembatas untuk pengem-
bangan sistem peramalan DPI di 
Indonesia.  Perairan tropis dikenal dengan 
keanekaragaman hayati yang tinggi, 
dimana masing-masing jenis ikan 
mempunyai respon yang berbeda-beda 
terhadap kondisi oseanografi. Data biologi 
jenis-jenis ikan dan data osenografi harus 
dilengkapi karena sangat dibutuhkan 
untuk pengembangan sistem informasi 
DPI. 
 
Sistem Peramalan DPI 
  
Di Jepang dikenal adanya peramalan 
jangka pendek dan jangka panjang 
perikanan. Peramalan jangka pendek 
bertujuan untuk memprediksi kondisi DPI 
dengan target dalam jangka waktu singkat 
(harian-mingguan).  Aspek penting untuk 
peramalan ini adalah prakiraan  peru-
bahan fishing ground, kelimpahan dan 
densitas stok yang bisa dieksploitasi. 
Peramalan jangka pendek secara 
bersama-sama selalu berisi isu informasi 
tentang kondisi oseanografi yang terakhir 
dan data hasil tangkapan ikan 
(Yamanaka, et al.,1988).  Data real-time 
dari operasi penangkapan (day to day 
fishing log) adalah informasi yang sangat 
penting untuk peramalan. Hal ini yang 
umum digunakan oleh Japan Fisheries 
Information Service System (JFIC) dan 
contoh peta yang dikeluarkan (Gambar 
4). JFIC tidak hanya menggunakan log 
book tetapi juga data dari experimental 
dan explolatory fishing dan survei udara.  
Peta peramalan daerah selain berisi 
informasi kondisi oseanografi dan plot 
hasil tangkapan ikan sebelumnya juga 
berisi berbagai informasi penting lainnya 
seperti lokasi ikan memijah, kondisi ikan 
yang tertangkap, misalnya apakah ikan 
sedang matang gonad.  
Peramalan jangka pendek ini 
membantu (a) nelayan dan pengusaha 
perikanan untuk menangkap ikan secara 
efektif (b) institusi penelitian dan 
administrasi perikanan untuk memantau 
secara kontinyu kondisi oseanografi, 
kondisi stok ikan dan operasi penang-
kapan.  Hal ini pada akhirnya akan 
memberikan keuntungan dalam penge-
lolaan sumberdaya perikanan.  Informasi 
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ini biasanya  disebarkan dalam selang 
waktu lima hingga sepuluh hari. 
Peramalan jangka panjang bertujuan 
untuk meramalkan paling tidak beberapa 
bulan ke depan. Kadang-kadang meliputi 
musim penangkapan untuk setahun dan 
juga untuk beberapa tahun. Metode dasar 
yang digunakan sama dengan pengkajian 
sumberdaya secara umum seperti 
berdasarkan data waktu spawning, 
survival rate selama periode larva, ukuran 
dan waktu recruitment, pertumbuhan dan 
struktur umur serta mortalitas penang-
kapan.  Hasil peramalan jangka panjang 
ini digunakan juga sebagai informasi 
dasar untuk peramalan jangka pendek. 
Di Jepang, institusi yang bertanggung 
jawab penuh untuk kegiatan ini adalah 
JFIC. Pada instansi ini semua fasilitas 
untuk penyimpanan dan pengolahan data 
dalam kapasitas yang sangat besar 
tersedia serta sistem jaringan informasi 
yang sangat memadai sehingga sistem ini 
berjalan dengan baik.  Jaringan terhadap 
semua instansi yang berhubungan 
dengan sistem informasi DPI berjalan 
secara online misalnya data tangkapan 
dari nelayan melalui koperasi-koperasi 
perikanan demikian juga data oseanografi 
dari instansi-instansi terkait.   
Kesungguhan pemerintah Jepang 
dalam pengembangan sistem peramalam 
DPI ini terlihat dari besarnya dana yang 
disediakan pemerintah pada tahun 1987 
sebesar 1.614,- juta Yen (sekitar Rp 130 
miliyar). 
 
Kebutuhan Data untuk DPI 
 
Data utama yang dibutuhkan dalam 
peramalan perikanan adalah data 
mengenai ikan (tangkapan dan biologi), 
data parameter oseanografi (Yamanaka 
et al., 1988).  
 
Data Tangkapan dan Biologi 
 
Pengukuran secara periodik distribusi 
frekwensi ukuran ikan, sex ratio dan 
maturity diperlukan untuk peramalan.   
 
 
 
Gambar 4.  Contoh peta peramalan DPI di Jepang (JFIC) 
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Untuk itu diperlukan enumerator yang 
setiap saat mengumpulkan data di pusat 
penderatan ikan.  Di Jepang dipekerjakan 
sekitar 85 orang enumerator pada 85 
pusat pendaratan ikan. Data yang dikum-
pulkan akan terkirim secara on line baik 
untuk instansi lokal maupun nasional.  
Salah satu contoh data apa saja yang 
diperlukan dari setiap spesies ikan yang 
menjadi tujuan penangkapan tertera pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Kebutuhan data untuk peramalan ikan sardine (Sardinops melanosticta)  
                di Jepang 
No Informasi yang 
dikumpulkan 
Keterangan 
1 Distribusi Sepanjang perairan pantai sekitar Jepang dan Laut 
Jepang bagian barat, dari Laut Okhostok (Pasifik) dan 
Provinsi Primosskaya USSR di bagian utara  hingga 
laut timur Cina di bagian selatan. 
2 Struktur Populasi Telah diidentifikasi 4 sub-populasi: (1) Pasifik (2) 
Ashizuri (3) Kushu  dan (4) sub populasi Laut Jepang.   
3 Spawning Memijah pada bulan Desember hingga Juni ketika 
temperatur perairan 10-20oC, dengan musim puncak 
dari Feb-Mar.  Umur rata-rata pertama dewasa adalah 
2 tahun, biasanya yang yang lebih muda terdapat di 
bagian selatan dan yang lebih tua  di bagian utara.  
4 Early life form Telor menetas 3 hari setelah spawning pada 
temperatur air 15oC. Panjang larva menetas kira-kira 
3 cm dan kuning telor diserap setelah 3 hari menetas. 
Juvenil < 40 mm disebut “shirasu”.  Survival rate 
selama telur hingga shirasu sangat rendah sehingga 
diperkirakan hal ini merupakan faktor utama 
penyebab fluktuasi sardine sangat besar. 
5 Pertumbuhan Umur-0: 13-16 cm; umur-1: 17-20 cm; umur-2:19-22; 
umur-3:21-23; umur-4: 21-24; umur-5:22-24 cm; 
jangka waktu hidup sekitar 5-6 tahun 
6 Migrasi Tiap sub populasi bermigrasi utara-selatan, tinggal 
dan kembali ke daerah spawning. Gambar 3 
menunjukkan skema pergerakannya. 
7 Feeding habit dan 
predator 
Makanan larva umumnya adalah zooplankton kecil 
(larva ikan dan binatang lainnya), naupilu dan 
copepod dewasa. Setelah tahap larva, makanan ikan 
secar intensif adalah zooplankton dan fitoplankton 
besar. Banyak ikan besar seperti cakalang, tuna, 
marlin, cumi-cumi merupakan predator. 
8 Informasi Penangkapan Umumnya tangkapan dengan purseine, baik dengan 1 
kapal maupun 2 kapal (90%), alat lain adalah setnet 
(6%), boatseine (0.5%) dan alah-alat tangkap ukuran 
kecil lainnya.  Daerah penangkapan yang baik adalah 
selalu terdapat pada area  dimana perairan pantai 
mengalami tekanan atau dikelilingi oleh arus laut 
besar seperti Kurosio, Oyashio atau Tsushima Warm 
current. 
9 Produksi Total produksi tahun 1985 sekitar 3,9 juta ton 
Sumber : (Yamanaka et al., 1988) 
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Data Spawning dan Early Survival 
            
Data ini sangat penting tidak hanya 
untuk pengkajian stok tetapi untuk tujuan 
peramalan.  Contoh di Jepang dilakukan 
survei setiap tahun untuk studi ini. 
Dengan mengamati lebih dari 1000 
stasiun mulai dari pantai utara hingga 
selatan bagian barat Jepang. Pekerjaan 
ini membutuhkan biaya yang sangat 
besar termasuk peralatan yang mahal. 
Dari hasil studi ini dapat diketahui 
perubahan ruang dan waktu spawning 
ikan. Hal ini sangat penting untuk 
peramalan musim penangkapan ikan 
yang akan datang baik terhadap juvenil 
maupun ikan dewasa. 
 
Data Oseanografi 
 
Data oseanografi menjadi kebutuhan 
mutlak untuk peramalan DPI.  Informasi 
yang lengkap dan akurat mengenai 
parameter-parameter oseanografi  dan 
dinamikanya dibutuhkan sebagai informa-
si dalam peramalan DPI. Permasa-
lahannya di Indonesia pengukuran data 
oseanografi sangat terbatas. Sebagai 
pembanding  di Jepang secara reguler 
setiap tahun melakukan pengamatan 
oseanografi di 2000 stasiun yang meliput 
seluruh perairan pantai Jepang.  Setiap 
institusi lokal bekerjasama untuk meliput 
seluruh lokasi.  Data yang dikumpulkan 
melalui survei dilaporkan secara harian ke 
Dinas Perikanan, Laboratorium penelitian 
perikanan dan  JFIC. JFIC memanfaatkan 
data untuk peramalan jangka pendek. 
Untuk pengelolaan sumberdaya peri-
kanan, perairan Indonesia dibagi menjadi 
beberapa wilayah pengelolaan perikanan 
(WPP), seyogianya pengukuran data 
oseanografi harus dilakukan secara 
kontinu tiap tahun di masing-masing 
WPP.  Dengan demikian data oseanografi 
yang lengkap tersedia  sebagai data 
dasar untuk peramalan DPI. 
 
 
 
KESIMPULAN 
 
Variabilitas spasial parameter-para-
meter oseanografi di perairan Indonesia 
yang relatif kecil sehingga membuat lebih 
sulit untuk pengembangan sistem 
peramalan DPI. Namun demikian 
berdasarkan beberapa hasil penelitian di 
perairan Indonesia adanya indikasi 
hubungan antara parameter oseanografi 
dengan keberadaan ikan sehingga sistem 
ini perlu dikembangkan lebih lanjut. 
Belajar dari pengalaman penerapan 
sistem peramalan perikanan  di negara 
Jepang, pengembangan sistem ini di  
Indonesia juga membutuhkan data 
oseanografi dan data perikanan yang 
lengkap. Oleh karena itu sistem 
pendataan yang ada harus ditingkatkan 
untuk mendapatkan data lengkap dan 
akurat sehingga penerapan sistem 
peramalan DPI memberikan hasil yang 
optimal.    
 Kerjasama antar institusi terkait baik 
antara pusat dan daerah harus diting-
katkan karena pengembangan sistem ini 
juga membutuhkan berbagai bidang 
keahlian seperti ahli biologi perikanan, 
ahli oseanografi perikanan, ahli penang-
kapan ikan dan ahli sistem informasi.  
Tenaga-tenaga ahli ini sudah tersedia di 
Indonesia namun tersebar di berbagai 
instansi, oleh karena itu perlu dibentuk 
suatu working group untuk pengembang-
an sistem peramalan DPI di Indonesia. 
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